6.1.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Potensi-potensi pariwisata belum berkembang dengan baik. Ini disebabkan
karena selain pengembangannya yang belum tertata dengan baik, animo
masyarakat dalam menjaga dan nnelestarikan lokasi wisata belum optimal,
masih banyak potensi wisata yang belum terdata dengan baik. Faktor lain yang
mempengaruhi belum berkembangnya wisata di Kabupaten Belu adalah
promosi dan manajemen yang belum ditata dengan baik selain oleh
pemerintah juga oleh sektor swasta.
Jumlah objek wisata, secara Parsial berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap Retribusi Objek Wisata sebesar Rp4.999,578.
Jumlah Kunjungan Wisatawan, secara Parsial berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap Retribusi Objek Wisata sebesar Rp158,3971.
Jumlah Hotel, secara Parsial berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
Retribusi Objek Wisata sebesar Rp114,2171.
Jumlah Objek Wisata, Jumlah Kunjungan Wisatawan, dan Jumlah Hotel
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Retribusi Objek Wisata

di Kabupaten Belu.
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6.2. Saran
Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut :

1. Dinas Pariwisata, diharapkan dapat dapat meningkatkan pelayanan melalui
petugas-petugas Dinas Pariwisata, yang ada di tempat wisata atau objek wisata
tertentu, memperbaiki sarana prasarana dan Infrastruktur yang ada di
Kabupaten Belu sehingga dapat menarik Wisatawan Domestic maupun
Mancanegara., serta menggali potensi-potensi pariwisata yang lainnya untuk
dikembangkan.

2. Dinas Pariwisata dapat melakukan promosi objek wisata melalui media
platform online seperti Instagram, Facebook, serta laman Website lainnya
untuk lebih menarik Wistawan baik Domestic maupun Mancanegara.

3. Dinas Pariwisata dapat Meningkatkan dan membangun Kerja sama yang baik
antara Dinas Pariwisata dan Komunitas Adat ssetempat dalam menjaga serta

mengembangkan Objek wisata.
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